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Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui 
signifikansi hubungan antara hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku seksual pada 
remaja awal kelas IX di SMP Negeri 6 Jepara. Penelitian ini dilakukan pada 85 siswa kelas IX 
di SMP Negeri 6 Jepara, dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Metode penelitian yang 
dipakai dalam pengumpulan data dengan metode skala, yaitu skala regulasi emosi yang 
diungkapkan oleh Garnefski dan Kraaij (2007) dan skala perilaku seksual yang diungkapkan 
oleh Soetjiningsih (2008). Teknik analisa data yang dipakai adalah teknik korelasi pearson. 
Hasil penelitian ini diperoleh koefisien korelasi r= -0,315 dengan sig.= 0,003 (p < 0,05). Hasil 
tersebut menunjukkan adanya hubungan negatif antara regulasi emosi dengan perilaku seksual 
pada remaja awal kelas IX di SMP Negeri 6 Jepara. 





This research is a correlational study which aimed to determine the significance of the correlation 
between  emotion regulation with early adolescent sexual behavior of class IX in SMP Negeri 6 
Jepara. This research was conducted on 85 active students class IX of SMPN 6 Jepara, using  a 
saturated technique. Research methods used in data collection by methods scale, that emotion 
regulation scale Garnefski dan Kraaij (2007) and the scale of sexual behavior revealed by 
Soetjiningsih (2008). Data analysis technique used was the pearson correlation techniques. The 
results of this research showed a correlation coefficient r =-0,315 dengan sig.= 0,003 (p < 0,05). 
These results indicate a significant negative relationship between  emotion regulation  with  Stages 
of early adolescent sexual behavior of class IX in SMP Negeri 6 Jepara. 




Masa remaja merupakan periode transisi antara masa anak-anak dan masa dewasa 
yang diwarnai oleh pertumbuhan, perubahan, muncul berbagai kesempatan dan seringkali 
menghadapi  risikorisiko kesehatan reproduksi Martens,  Grant,  dan  Azinar (dalam 
Irmawaty. L, 2013). Masa remaja berlangsung antara usia 12 sampai 21 tahun. Masa remaja 
terdiri dari masa remaja awal usia 12 – 15 tahun, masa remaja pertengahan usia 15 – 18 tahun, 
dan masa remaja ruh dalam lingkungan pergaulan termasuk dalam perilaku seksualnya 
(Sarwono, 2011). Perkembangan  kognitif  yang dialami remaja membantunya untuk 
mengolah informasi dari lingkungan sehingga tidak secara langsung mempengaruhi 
perilakunya. Oleh karena itu, individu memerlukan adanya regulasi emosi agar perilaku yang 
dimunculkan individu tidak sekedar ditujukan untuk berespon secara refleks terhadap stimulus 
dari lingkungan eksternal. Sehingga setiap individu harus mampu meregulasi dirinya, agar 
dapat menjaga perilaku seksual. 
Pada masa remaja adalah waktu individu terlibat dalam eksplorasi seksual dan 
memasukkan seksualitas dalam identitas mereka (Santrock (2012). Remaja memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi dan tak pernah puas termasuk untuk mengetahui tentang seks. Mereka 
bertanya-tanya apakah mereka menarik secara seksual, bagaimana berperilaku seksual, dan 
kehidupan seksualnya di masa depan. Inilah yang membuat masa menjadi masa yang rentan 
untuk melakukan tindakan beresiko. Menurut Sarwono (2000), remaja adalah periode 
peralihan ke masa dewasa, dimana mereka mulai mempersiapkan diri menuju kehidupan 
dewasa, termasuk dalam aspek seksual, sehingga ia mendefinisikan perilaku seksual sebagai 
tingkah laku yang di dorong oleh hasrat seksual, baik deengan lawan jenis maupun dengan 





Menurut Soetjiningsih (2008), Perilaku seksual yaitu segala tingkah laku seksual yang 
didorong oleh hasrat seksual dengan lawan jenisnya. Bentuk perilaku seksual bertahap dari 
tingkat yang kurang intim sampai dengan hubungan seksual. Tahapan perilaku seksual a) 
berpegangan tangan, b) memeluk atau dipeluk, c) memeluk dipeleuk pinggang, d) ciuman 
bibir, e) ciuman bibir sambil pelukan, f) meraba atau diraba daerah erogen dalam keadaan 
berpakaian, g) mencium atau dicium daerah erogen dalam pakaian, h) saling menempelkan 
alat kelamin dalam keadaan berpakaian, i) meraba atau diraba daerah erogen dalam keadaan 
tanpa pakaian,  j) mencium atau diraba daerah erogen dalam keadaan tanpa pakaian, k) saling 
menempelkan alat kelamin dalam keadaan tanpa berpakaian, l) hubungan seksual. Pernyataan 
tersebut sejalan dengan Surwono (2006) yaitu berkencan, berpegangan tangan, mencium pipi, 
berpelukan, mencium bibir, memegang buah dada diatas baju, memegang buah dada di balik 
baju, memegang alat kelamin diatas baju, memegang alat kelamin di balik baju, melakukan 
senggama.  Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seksual adalah rasa penasaran, 
pelampiasan diri, adanya kebutuhan badaniah, adanya tekanan dari pacar, tekanan dari teman 
(Dianawati, 2003). 
Menurut Purnawan (dalam Mertia, dkk, 2010) aspek perilaku seksual dapat berupa : 
(a) berfantasi seksual yang merupakan perilaku membayangkan dan mengimajinasikan 
aktivitas seksual yang bertujuan untuk menimbulkan perasaan erotisme, (b) Pegangan tangan 
(aktivitas yang tidak terlalu menimbulkan rangsangan seksual yang kuat namun biasanya 
muncul keinginan untuk mencoba aktivitas lainnya), (c) cium kering, berupa sentuhan pipi 
dengan pipi atau pipi dengan bibir, (d) cium basah, berupa sentuhan bibir ke bibir, sampai 
dengan leher, (e) meraba, merupakan kegiatan bagian-bagian sensitif rangsang seksual, seperti 





menimbulkan perasaan tenan, aman, nyaman, disertai rangsangan seksual) (terutama bila 
mengenai daerah aerogen/sensitif)}, (g) masturbasi (wanita) atau onani (laki-laki) , adalah 
perilaku merangsang organ kelamin untuk mendapatkan kepuasan seksual, (h) oral sex, 
merupakan aktivitas seksual dengan cara memasukan alat kelamin ke dalam mulut lawan 
jenis, (i) petting, merupakan seluruh aktifitas non intercourse (hingga menempelkan alat 
kelamin, dan (j) intercourse (senggama), merupakan aktifitas seksual dengan memasukan alat 
kelamin laki-laki ke dalam alat kelamin wanita.   
Menurut penelitian Andita (2012) di RT 14 RW VII Desa Buncitan Duran Kecamatan 
Sedati Kabupaten Sidoarjo pada tanggal 14 September 2012 – 20 September 2012 
menyatakan dari 20 remaja di dapatkan 8 remaja (40%) sudah mengetahui tentang perilaku 
seksual dan 12 remaja (60%) belum mengetahui tentang perilaku seksual. 
Berdasarkan SKRRI (2007) mengenai pengalaman berpacaran, umur pertama kali 
berpacaran pada wanita maupun pria sebagian besar pada usia 15-17 tahun, proporsi wanita 
lebih tinggi 43% dibanding pria 40% dan wanita berpacaran pada usia muda dibanding pria. 
Perilaku seksual yang sering dilakukan remaja dalam berpacaran pada remaja wanita, 
berpegangan tangan 68%, berciuman bibir 27%, meraba/merangsang bagian tubuh yang 
sensitif 9%, melakukan hubungan seksual 1%. Pada remaja pria, berpegangan tangan 69%, 
berciuman bibir 41%, meraba/merangsang bagian tubuh yang sensitif 27% dan 6% pernah 
melakukan hubungan seksual. Menurut survey Komnas Perlindungan Anak di 33 Provinsi 
Januari s/d Juni 2008 menyimpulkan 97% remaja SMP dan SMA pernah menonton film 
porno; 93,7% remaja SMP dan SMA pernah berciuman, genital stimulation (meraba alat 
kelamin) dan oral sex (sex melalui mulut); 62,7% remaja SMP tidak perawan dan 21,2% 





Menurut Scherer (dalam Febriyanty, 2012) Regulasi emosi berhubungan dengan 
proses afektif lain, salah satunya adalah motivasi untuk melakukan hubungan Seksual. 
Pendapat lain menyatakan bahwa untuk menghindari terjadinya perilaku seksual seseorang 
harus dapat mengontrol emosi yang dimilikinya dengan cara selalu berfikir positif pada setiap 
masalah dan keadaan yang dihadapinya (Yunita, 2011). 
Garnefski dan Kraaij (2007) mengatakan Regulasi emosi tidak bisa terlepas dari 
kehidupan manusia. Kesadaran atau proses kognitif membantu individu mengatur emosi-
emosi atau perasaan-perasaan, dan menjaga emosi tersebut agar tidak berlebihan, misalnya 
setelah atau sedang mengalami stress. Sejalan dengan pernyataan Gross (2007) mengatakan 
bahwa regulasi emosi mengacu kepada proses dimana seseorang mempengaruhi jenis emosi 
yang mereka punya, kapan emosi tersebut muncul, dan bagaimana mereka merasakan serta 
mengekspresikan emosi tersebut. Bisa dikatakan juga bahwa regulasi emosi mengacu kepada 
usaha-usaha yang dilakukan oleh individu untuk mengatur emosi mereka. Oleh karena itu 
kemampuan meregulasi atau mengendalikan emosi sangatlah diperlukan untuk mengatur 
suasana hati (Gross, dkk., 2006). Aspek-aspek regulasi emosi menurut Garnefski dan Kraaij 
(2007)  yaitu self blame (menyalahkan diri sendiri), blaming other (menyalahkan orang lain), 
rumination or focus on thought (perhatian pada beban pikiran), catastrophizing, acceptance, 
refocus on plaming (pematangan prencanaan), Positive refocusing (perhatian pada hal-hal 
positif), positive  reappraisal (pertimbangan positif), putting into perspective (cara pandang 
yang lebih tepat). Remaja yang sedang menjalani hubungan berpacaran merupakan sumber 
bentuk rekreasi, sumber status, fasilitas untuk mempelajari relasi yang akrab. Masa berpacaran 





Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Fahriyani, 2012) banyak diantara para 
remaja yang memutuskan untuk menjalin suatu hubungan dengan lawan jenisnya yang biasa 
disebut dengan pacaran. Di dalam berpacaran, para pasangan muda tersebut biasanya 
melakukan tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual. Dalam hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang siginifikan antara laki-laki dan perempuan dalam 
regulasi emosi. Dijelaskan bahwa aspek menyalahkan orang lain dan fokus kembali pada hal 
positif berkorelasi signifikan terhadap perbedaan gender, dimana perempuan lebih banyak 
memiliki masalah dengan factor internalnya, sedangkan laki-laki lebih banyak bermasalah 
pada factor eksternalnya dalam berpacaran. 
  Berdasarkan uraian diatas maka penulis akan meneliti “hubungan antara regulasi 
emosi dengan perilaku seksual pada remaja awal kelas IX di SMP Negeri 6 Jepara ”. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “Hubungan antara Regulasi Emosi dengan 
Perilaku Seksual pada siswa-siswi kelas IX SMP Negeri 6 Jepara”. Manfaat penelitian ini 
anatara lain untuk mengetahui hubungan antara regulsi emosi dengan perilaku seksual pada 
siswa-siswi SMP Negeri 6 Jepara kelas IX. Diharapkan peneliti baru yang dilakukan oleh 
penulis dapat memberikan wawasan mengenai regulasi emosi dengan perilaku seksual pada 
remaja. 
Hipotesis 
Ada korelasi negatif signifikan regulasi emosi dengan perilaku seksual pada siswa-siswi kelas 









Variabel – variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Variabel terikat (Y) : Perilaku seksual 
Variabel bebas (X)  : Regulasi Emosi 
Definisi Operasional 
Variabel Y : Perilaku seksual 
Menurut (Soetjiningsih, 2008) perilaku seksual yaitu segala tingkah laku seksual yang 
didorong oleh hasrat seksual dengan lawan jenisnya. Bentuk perilaku seksual bertahap dari 
tingkat yang kurang intim sampai dengan hubungan seksual. Tahapan-tahapan perilaku 
menurut Soetjiningsih (2008) seksual a) berpegangan tangan, b) memeluk atau dipeluk, c) 
memeluk dipeluk pinggang, d) ciuman bibir, e) ciuman bibir sambil pelukan, f) meraba atau 
diraba daerah erogen dalam keadaan berpakaian, g) mencium atau dicium daerah erogen 
dalam pakaian, h) saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan berpakaian, i) meraba atau 
diraba daerah erogen dalam keadaan tanpa pakaian,  j) mencium atau diraba daerah erogen 
dalam keadaan tanpa pakaian, k) saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan tanpa 
berpakaian, l) hubungan seksual. 
Perilaku seksual diukur dengan skala perilaku seksual menggunakan skala Guttman. 
Skala Gutmann adalah skala kumulatif. Jika seseorang mengiyakan pertanyaan atau 





yang berbobot rendah. Skala Gutmann menyediakan dua alternatif jawaban yang telah 
dimodifikasi yaitu Pernah (P) atau Tidak Pernah (TP). 
Berdasarkan pada perhitungan uji seleksi aitem dan reliabilitas skala perilaku seksual 
sebanyak satu kali putaran, yang terdiri dari 12 aitem, tidak diperoleh aitem gugur. Untuk 
menguji reliabilitas menggunakan teknik koefisien Alpha Cronbach. Hasil koefisien Alpha 





Alpha N of Items 
.892 12 
 
Variabel X : Regulasi Emosi 
Menurut (Garnefski, Kraaij & Spinhoven, 2001) regulasi adalah kesadaran atau proses  
membantu individu mengatur emosi-emosi atau perasaan-perasaan, dan menjaga emosi 
tersebut agar tidak berlebihan. Regulasi emosi diukur dengan skala regulasi emosi disusun 
berdasarkan aspek-aspek regulasi menurut Garnefski dan Kraaij (2007)  yaitu self blame 
(menyalahkan diri sendiri), blaming other (menyalahkan orang lain), rumination or focus on 
thought (perhatian pada beban pikiran), catastrophizing, acceptance, refocus on plaming 
(pematangan prencanaan), Positive refocusing (perhatian pada hal-hal positif), positive  





Pada penelitian ini, peneliti menggunakan try out terpakai untuk menguji kembali alat 
ukur dimana subjek yang digunakan untuk try out digunakan sekaligus untuk penelitian. 
Berdasarkan pada perhitungan uji seleksi aitem dan reliabilitas skala regulasi emosi sebanyak 
dua kali putaran, yang terdiri dari 36 aitem, diperoleh aitem gugur sebanyak 5 aitem sehingga 
tersisa 31 aitem. Untuk menguji reliabilitas menggunakan teknik koefisien Alpha Cronbach. 









Partisipan adalah semua siswa-siswi SMP Negeri 6 Jepara kelas IX yang berada pada 
masa remaja awal. Teknik pengumpulan data penilitian ini menggunakan teknik sampling 
jenuh (saturation). 
Teknik Analisis Data 
Analisis data digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis 
korelasi Pearson, analisis korelasi untuk penelitian ini menggunakan bantuan progam SPSS 








Analisis Deskriptif  
 Berikut adalah hasil perhitungan nilai rata-rata, minimal, maksimal, dan standar 
deviasi sebagai hasil pengukuran skala regulasi emosi dan skala perilaku seksual: 
Tabel 3. Deskriptif Statistika 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
RE 85 61 155 127.79 14.579 
SEKS 85 2.00 12.00 6.4118 2.71808 
Valid N (listwise) 85     
 
 Berdasarkan tabel 3, tampak skor empirik yang diperoleh pada skala regulasi emosi 
paling rendah adalah 61 dan skor paling tinggi adalah 155, rata-ratanya adalah 127,9 dengan 
standar deviasi 14,579. Begitu juga dengan skala perilaku seks paling rendah adalah 2 dan 
skor paling tinggi adalah 12, rata-ratanya adalah 6,4118 dengan standar deviasi 2,71808. 
 Menentukan tinggi rendahnya hasil pengukuran variabel regulasi emosi yaitu dengan 
menggunakan 3 (tiga) kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Jumlah pilihan pada masing-
masing aitem adalah 5 (lima). Pembagian skor maksimum dengan cara mengkalikan skor 
tertinggi dengan jumlah soal, yaitu 5 x 31 aitem = 155 dan pembagian skor minimum dengan 
mengkalikan skor terendah dengan jumlah soal, yaitu 1 x 31 aitem = 31. Sedangkan untuk 
menentukan tinggi rendahnya hasil pengukuran variabel perilaku seks  yaitu juga dengan 
menggunakan 3 (tiga) kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Skor tertinggi adalah 1 (satu) 
dan skor terendah adalah 0 (nol), maka skor maksimum diperoleh dengan mengkalikan skor 





mengkalikan skor terendah dengan jumlah soal, yaitu 0 x 12 aitem = 0. Untuk pembagian 
interval dilakukan menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedang dan rendah  dan membaginya 
dengan jumlah kategori. 
  
                                          
               
 
Maka dari perhitungan tersebut didapatkan hasil seperti di tabel berikut ini:  
Tabel 2. Kategorisasi Pengukuran Skala Regulasi Emosi dan Perilaku Seksual  
Skala No Interval Kategori N Persentase Mean SD 
Regulasi 
Emosi 
1 113,6< x≤ 155 Tinggi 72 84,70% 127,79 14,579 
2 72,3< x ≤ 113,6 Sedang 12 14,11% 
3 31≤ x ≤ 72,3 Rendah 1 1,2%  




1 8 < x ≤ 12 Tinggi 22 25,88%  
6,4118 
 
2,718 2 4 < x ≤ 8 Sedang 44 51,76% 
3 0 < x ≤ 4 Rendah 19 22,35% 
Jumlah 85 100% 
 
 Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek (84,70%) 
mempunyai regulasi emosi dalam kategori sangat tinggi dan untuk tingkat perilaku seksual  
subjek sebagian besar (51,76%) dalam kategori sedang.  









Sebagai data tambahan, peneliti menjabarkan dari perilaku seksual 
Tabel 4. Persentase Perilaku Seks pada Siswa 
No Tahap Perilaku Seksual N Persentase 
 Belum pernah melakukan perilaku 
seksual 
0 0% 
1 Berpegangan tangan dengan lawan jenis 0 0% 
2 Memeluk/ dipeluk bahu 8 9,41% 
3 Memeluk/ dipeluk pinggang 7 8,24% 
4 Ciuman bibir 4 4,71% 
5 Ciuman bibir sambil pelukan 19 22,35% 
6 Meraba/ diraba daerah erogen (payudara, 
alat kelamin) dalam keadaan berpakaian 
1 1,18% 
7 Menciumi/ diciumi daerah erogen dalam 
keadaan berpakaian 
21 24,71% 
8 Saling menempelkan alat kelamin dalam 
keadaan berpakaian 
3 3,53% 
9 Meraba/ diraba daerah erogen dalam 
keadaan tanpa pakaian 
10 11,76% 
10 Mencium/ dicium daerah erogen dalam 
keadaan tanpa pakaian 
4 4,71% 
11 Saling menempelkan alat kelamin dalam 
keadaan tanpa pakaian 
6 7,06% 
12 Melakukan hubungan seksual 2 2,35% 
Jumlah 85 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, tahap perilaku seksual tertinggi yang dilakukan oleh siswa 





keadaan berpakaian dan 19 siswa (21,4%) melakukan ciuman bibir sambil pelukan. Pada 
tahap berpegangan tangan 0 siswa (0%), memeluk/dipeluk bagian bahu terdapat 8 siswa 
(9,41%), memeluk/dipeluk bagian pinggang terdapat 7 siswa (8,24%), ciuman bibir terdapat 4 
siswa (4,71%), meraba/diraba dibagian erogen dalam keadaan berpakaian terdapat 1 siswa 
(1,18%), Saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan berpakaian terdapat 3 (3,53%), 
Meraba/ diraba daerah erogen dalam keadaan tanpa pakaian terdapat 10 siswa (11,76%), 
Mencium/ dicium daerah erogen dalam keadaan tanpa pakaian terdapat 4 (4,71%), Saling 
menempelkan alat kelamin dalam keadaan tanpa pakaian terdapat 6 (7,06%), dan Melakukan 
hubungan seksual terdapat 2 siswa 2,35%. 
 
Uji Asumsi 
Uji asumsi yang dilakukan terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. Data dapat 
dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p > 0,05) yang didapat dari hasil 












Tabel 5. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  RE SEKS 
N 85 85 
Normal Parameters
a
 Mean 145.12 6.45 
Std. Deviation 15.116 2.679 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .057 .152 
Positive .057 .152 
Negative -.053 -.123 
Kolmogorov-Smirnov Z .521 1.406 
Asymp. Sig. (2-tailed) .949 .058 
 
Hasil perhitungan uji kolmogorov-smirnov Z pada regulasi emosi diperoleh besar nilai K-
S-Z sebesar 0.521 dengan nilai sign. = 0,949 (p  >  0,05), dan perilaku seksual  juga besar 
nilai K-S-Z sebesar 1,406 dengan nilai sign. = 0,058 (p > 0,05), dari data tersebut artinya 
kedua variabel tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Pengujian linearitas diperlukan untuk mengetahui apakah dua variabel yang sudah 
ditetapkan, memiliki hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Kedua variabel 
dapat dikatakan linier bila memiliki nilai signifikansi deviation from linearity (p > 0,05). 










Tabel 6. Uji Linearitas 
ANOVA Table 
   
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
RE * SEKS Between Groups (Combined) 4243.043 10 424.304 2.100 .035 
Linearity 1907.414 1 1907.414 9.442 .003 
Deviation from 
Linearity 
2335.628 9 259.514 1.285 .260 
Within Groups 14949.781 74 202.024 
  
Total 19192.824 84 
   
 
Berdasarkan  hasil pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa hubungan 
regulasi emosi dan perilaku seksual adalah linear, karena dari hasil uji linearitas diperoleh 
F beda = 1,285 dan nilai signifikansi sebesar 0,260 (p > 0,05). Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku seksual menunjukkan 
garis yang sejajar atau linear.  
Uji Korelasi 
 Perhitungan korelasi dilakukan setelah uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji 












Tabel 7. Korelasi Regulasi Emosi dengan Perilaku Seks 
Correlations 
  RE SEKS 
RE Pearson Correlation 1 -.315
**
 
Sig. (2-tailed)  .003 
N 85 85 
SEKS Pearson Correlation -.315
**
 1 
Sig. (2-tailed) .003  
N 85 85 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 Berdasarkan hasil korelasi antara regulasi emosi dengan perilaku seks, didapatkan r= -
0,315 dengan sig.= 0,003 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya korelasi negatif yang 
signifikan antara regulasi emosi dengan perilaku seks pada Siswa. Diketahui bahwa nilai r
2
 
korelasi ini adalah sebesar 0.099 Hal ini berarti Regulasi Emosi memiliki sumbangan efektif 
terhadap perilaku seks sebesar 9,92%, sedangkan 90,08% sumbangan efektif lainnya berasal 












 Berdasarkan penelitian mengenai hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku seks 
pada siswa pada remaja awal di SMPN 6 Jepara, diperoleh hasil r= -0,315 dengan signifikansi 
0,003 (p <  0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara 
regulasi dengan perilaku seksual pada remaja awal di SMPN 6 Jepara, yang berarti semakin 
tinggi regulasi emosi yang dimiliki,  maka semakin rendah perilaku seksualnya, begitu pula 
sebaliknya.   
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati (2013) 
Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan negatif antara regulasi emosi dengan perilaku 
seksual pranikah remaja di SMA Negeri 2 Klaten. Selain itu penelitian ini sejalan dengan 
Febriyanty (2012) yang menyatakan ada hubungan negatif yang signifikan antara regulasi 
emosi dengan perilaku seksual pranikah pada mahasiswa Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Pendapat lain menyatakan bahwa untuk menghindari terjadinya 
perilaku seksual seseorang harus dapat mengontrol emosi yang dimilikinya dengan cara selalu 
berfikir positif pada setiap masalah dan keadaan yang dihadapinya (Yunita, 2011). 
Kebutuhan-kebutuhan lain yang khas bagi remaja diantaranya, mendapatkan curahan kasih 
sayang, dapat diterima oleh kelompok, keinginan dapat mandiri, mampu berprestasi, 
mendapat pengakuan, dapat dihargai, dan memperoleh falsafah hidup.  Hubungan antara 
regulasi emosi dengan perilaku seksual remaja di atas sejalan dengan pernyataan Hurlock 
(1980) bahwa secara tradisional masa remaja dianggap sebagai periode “badai dan tekanan”, 
suatu masa dimana ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan 





dan kondisi baru membuat ketegangan emosi pada remaja semakin bertambah tinggi. 
Perubahan minat dalam hal ini juga termasuk perubahan minat pada lawan jenis. Remaja yang 
didukung dengan perubahan fisik dan kelenjar, mengakibatkan minat terhadap lawan jenis 
menjadi meningkat. Dorongan-dorongan remaja pun semakin meningkat, salah satunya adalah 
dorongan seksual. Dorongan tersebut muncul karena adanya kebutuhan-kebutuhan remaja 
yang harus terpenuhi, yaitu kebutuhan akan kasih sayang. Dorongan remaja akan pemenuhan 
kebutuhan seksualnya yang sudah mulai muncul, membuat remaja harus bisa mengendalikan 
emosi yang mereka miliki. Dorongan tersebut bisa ditekan ataupun dialihkan jika seorang 
remaja mampu untuk memonitor, mengevaluasi, dan memodifikasi emosi mereka sehingga 
emosi yang mereka keluarkan lebih bisa diterima secara sosial. 
Hasil penelitian sesuai dengan pendapat dari (Putnam, Katherine & Kenneth, 2005) 
yang menyatakan bahwa keberhasilan remaja untuk mengatur, mengelola emosi dapat 
memunculkan reaksi yang adaptif yang merupakan fungsi kerja regulasi emosi yang memadai. 
Regulasi emosi yang berfungsi baik akan menghasilkan emosi yang adaptif dan perilaku yang 
terorganisasi. Hasil penelitian ini juga didukung oleh pendapat Garison, (dalam Kusumawati, 
2013) yang menyatakan bahwa ketika regulasi emosi remaja dapat berfungsi dengan baik, 
maka perilaku seksual remaja bisa lebih ditekan, dengan cara mengalihkan emosi tersebut 
pada kebutuhan- kebutuhan lainnya. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi regulasi emosi 
maka semakin rendah perilaku seks remaja awal di  SMPN 6 Jepara, begitu pula sebaliknya. 
Dari hasil analisis deskriptif, remaja awal memiliki tingkat regulasi emosi yang tergolong 
sangat tinggi dan perilaku seks subjek pada kategori rendah. Dari hasil penelitian juga dapat 





seks pada remaja awal di SMPN 6 Jepara, sedangkan 90,08% lainnya berasal dari faktor lain.  
Sarwono (1989) mengemukakan bahwa terdapat faktor lainnya yaitu seperti faktor perubahan-
perubahan hormonal yang meningkatkan hasrat seksual remaja, penundaan usia perkawinan, 
norma-norma agama yang berlaku, penyebaran informasi dan rangsangan melalui media masa 










KESIMPULAN DAN SARAN 
  
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka didapatkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Adanya hubungan negatif yang signifikan antara regulasi emosi dengan perilaku seks 
pada remaja awal di SMPN 6 Jepara. Semakin tinggi regulasi emosi yang dimiliki 
siswa, maka semakin rendah perilaku seks yang dilakukan, begitu pula sebaliknya. 
2. Sebanyak yaitu 84,70% memiliki tingkat regulasi emosi pada kategori sangat tinggi 
dan sebesar 51,76% subjek memiliki tingkat perilaku seks pada kategori sedang. 
3. Besarnya sumbangan efektif regulasi emosi yaitu sebesar 9,92%. Hal ini menunjukkan 
bahwa regulasi emosi memiliki sedikit pengaruh terhadap perilaku seks yang 
dilakukan oleh remaja awal di SMPN 6 Jepara. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka peneliti memberi saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Siswa 
Mempertahankan dan meningkatkan kemampuan dalam regulasi emosinya 
guna menekan perilaku seksual di kalangan siswa. 
2. Bagi Sekolah 
Agar sekolah dapat mempertahankan dan menjaga perilaku seksual siswa yang 





3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan tema yang 
sama, disarankan agar menyertakan varibel atau faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi perilaku seperti contohnya pola asuh orang tua sebagai salah 
satu variabel yang diukur dalam penelitian seksual, serta memperluas luang 
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